
 

 

 

 



 

 



ABSTRAK 

Muh. Rizal, 2016, “Keraton Banggai Periode 1927-2000”  

Penelitian ini dilakukan dengan cara penelusuran situs bangunan Sejarah Keraton Kerajaan 

Banggai Periode 1927-2000. Penelusuran ini dimulai sejak berdirinya banguan Keraton Kerajaan 

Banggai ini, datangnnya kolonial Belanda hingga tahun 2000. Pada masa lalu sebelum 

terbentuknya NKRI, wilayah ini terdiri atas negara-negara yang memiliki pemerintahan masing-

masing dengan sistem pemerintahan tradisional berbentuk Kerajaan, kemudian bersatu menjadi 

Negara Indonesia ketika berakhirnya masa kekuasaan bangsa Kolonial. 

Hal ini sama seperti yang terjadi di Wilayah Kabupaten Banggai Laut, yang pada zaman dahulu 

menjalankan sistem pemerintahan tradisional berbentuk Kerajaan, yang memiliki Istana Raja 

Banggai atau Keraton Banggai sebagai tempat tinggal raja dan keluarganya. Sekarang, wilayah 

tersebut telah berkembang menjadi Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, 

Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Keraton Banggai merupakan salah satu warisan Budaya 

Indonesia, khususnya di Daerah Kabupaten Banggai Laut. Letak Situs Bangunan bekas Keraton 

Banggai terletak di desa Lompio, Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut, 

Propinsi Sulawesi Tengah. Bangunan bekas Keraton Kerajaan Banggai dibangun di atas sebuah 

bukit dengan ketinggian 11,57 meter di atas permukan laut. Orientasi bangunan menghadap ke 

arah barat laut luas keseluruhan bangunan adalah 221 m2, dengan luas lahan, yaitu 3218.00, Ha, 

dibangun pada Tahun 1927.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan Keraton Banggai dari tahun 

1927-2000. Lokasi penelitian di Kecamatan Banggai Tengah, Kabupaten Banggai Laut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode Sejarah. Inti pokok metode sejarah meliputi 

Heuristic, Kriktik Sumber, Interprestasi dan Historiografi.  
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